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Abstrak

Pembinaan bibit cabor atletik banyak dilakukan melalui klub salah satunya Dispora Bener Meriah, khususnya lari jarak pendek belum mampu melakukan sprint dengan baik. Disebabkan kurangnya aktivitas dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas fisik atlet. Unsur kekuatan pada power dan ketahanan masih relatif kurang dalam start sprint. Tujuan penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui tingkat kekuatan otot tungkai atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah, 2) untuk mengetahui tingkat daya tahan lokal atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis metode survei. Populasi dan sampel penelitian ini Atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah. Instrumen pengumpulan data yaitu: 1) Leg Dynamometer untuk mengukur kekuatan otot tungkai, 2) Push-up, Sit-up dan Squat jump untuk mengukur ketahanan fisik lokal. Analisis data menggunakan tabulasi persentase sederhana. Hasil penelitian yang diperoleh: 1) kekuatan otot tungkai atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah berkategori Kurang (100,00%), 2) ketahanan fisik lokal atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah yaitu daya tahan otot lengan berkategori Baik Sekali (80,00%), daya tahan otot perut berkategori Baik Sekali (50,00%), daya tahan otot tungkai berkategori Sedang (70,00%).

Kata Kunci: Survei, Kekuatan, Ketahanan Fisik, Atletik Lari 100 Meter
Abstract

The coaching of athletic sports seeds is mostly done through clubs, one of which is the Bener Meriah Dispora, especially short distance running has not been able to do sprints well. Due to lack of activity and development to improve the physical quality of athletes. Elements of strength in power and endurance are still relatively lacking in sprint start. The objectives of this research are; 1) to determine the level of muscle strength in the legs of the 100 meter runners under the guidance of the Dispora of Bener Meriah Regency, 2) to find out the local endurance level of the 100-meter runners assisted by the Dispora of Bener Meriah Regency. This research approach is quantitative with the type of survey method. The population and sample of this research are 100 meters short distance runners under the guidance of the Dispora, Bener Meriah Regency.  The data collection instruments are: 1) Leg Dynamometer to measure leg muscle strength, 2) Push-ups, Sit-ups and Squat jumps to measure local physical endurance. Data analysis using simple percentage tabulation. The research results obtained: 1) the leg muscle strength of the 100 meters short distance runner under the guidance of the Dispora Bener Meriah Regency is categorized as Less (100.00%), 2) local physical endurance of 100 meters short-distance runners assisted by the Dispora of Bener Meriah Regency, namely arm muscle endurance in the very good category (80.00%), abdominal muscle endurance in the very good category (50.00%), leg muscle endurance in the category Medium (70.00%).
Keywords: Surveys, Strength, Physical Endurance, 100 Meters Running Athletics
PENDAHULUAN  

Pembinaan dan pengembangan olahraga yang merupakan bagian upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia diarahkan pada peningkatan kesehatan jasmani, mental dan rohani serta ditujukan pada peningkatan kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat. Cabang olahraga prestasi yang dapat mengharumkan nama daerah dan bangsa, salah satunya cabang olahraga atletik. Cabang olahraga atletik akan selalu berkaitan dengan perlombaan dan prestasi, maka keduanya adalah aspek dasar ke ikut sertaan di dalam olahraga. Kresnapati dan Setyawan (2018:86) mengatakan “Prestasi merupakan salah satu faktor penting yang hendak dicapai dalam setiap cabang olahraga, dan prestasi adalah hasil tertinggi dari pelaksanaan suatu tujuan atau target”. Keberhasilan pada seseorang individu menuntut kualitas tinggi, seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan, koordinasi, teknik juga harus dipelajari dan dilatih. 

Peningkatan kemampuan pada olahraga prestasi hal yang paling dasar dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan fisik terlebih dahulu. Pelatihan fisik yang diungkapkan Anggriawan (2015:11) “Sebagai aktivitas olahraga yang dilakukan dalam kurun waktu lama, ditingkatkan secara progresif serta individual yang mengarah pada ciri-ciri fungsi dan psikologis untuk mencapai tujuan tertentu”. Artinya bahwa, dalam mencapai sasaran yang akan dicapai maka perlu latihan fisik terlebih dahulu untuk meningkatkan fungsi fisiologis maupun psikologi atlet.
Pembinaan bibit cabor atletik banyak dilakukan melalui klub, demikian yang dilakukan Dispora Kabupaten Bener Meriah ikut mengambil bagian dalam membina cabor atletik dengan harapan akan mengharumkan nama baik Kabupaten Bener Meriah dimasa depan. Hasil observasi awal atlet binaan Dispora Bener Meriah, khususnya lari jarak pendek belum mampu melakukan sprint dengan baik sesuai yang diharapkan. Disebabkan kurangnya aktivitas dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas fisik atlet berkualitas. Hal tersebut terlihat bahwa unsur kekuatan pada power dan ketahanan masih relatif kurang dalam melakukan start sprint. Pelatih perlu memberikan bentuk-bentuk latihan kekuatan, kecepatan dan ketahanan atlet.

Karakteristik olahraga atletik khususnya lari jarak pendek dalam pencapaian prestasinya dimana latihan harus terprogram dan sistematis. Menurut Rubianto (2007:47), “Kegiatan olahraga yang bertujuan untuk mencapai prestasi, kegiatannya harus dilakukan secara terprogram dan sistematis. Prestasi dapat tercapai bukan karena melakukan latihan yang keras tetapi melakukan latihan yang tepat, latihan yang tepat adalah apabila dapat meningkatkan komponen kondisi fisik atlet”. 

Di nomor lari terdiri dari lari jarak pendek, lari jarak menengah, dan lari jarak jauh. Sifat-sifat dari nomor ini adalah banyak membutuhkan fungsi-fungsi neuromusculer seperti koordinasi gerak, kekuatan gerak, kecepatan gerak, dan ketahanan fisik. Diantara nomor-nomor atletik, nomor lari jarak pendek adalah nomor yang memerlukan kekuatan tenaga dan ketahanan fisik, disamping faktor lainnya. Nomor-nomor lari jarak pendek yaitu 100 meter, 200 meter dan 400 meter. Beberapa tahapan dalam lari jarak pendek yaitu tahap reaksi dan mendorong, tahap percepatan, tahap transisi, tahap kecepatan maksimal dan tahapan menjaga stabilitas kecepatan. 

Untuk mencapai kecepatan tinggi pada lari jarak pendek diperlukan power pada tungkai. Pada saat mendorong di start blok tungkai harus kuat, sehingga gaya dorongan ke  belakang yang dihasilkan juga besar. Gaya yang dihasilkan diubah  menjadi  gerakan maju dengan kecepatan gerak yang tinggi. Hal ini berarti makin cepat gerakan tungkai yang diayunkan kedepan secara bergantian. Didalam power sudah terdapat kekuatan dan kecepatan yang dibutuhkan saat lari. Menurut Margono, (2002:10) “Kecepatan lari dipengaruhi oleh power dan jangkauan gerak, atas suatu keseimbangan antara frekuensi dan panjang langkah kaki”.

Ketahanan fisik pada lari jarak pendek juga sangat diperlukan, hal ini terkait dengan volume oksigen secara maksimal dan diolah didalam tubuh ketika melakukan aktivitas fisik. Semakin banyak oksigen yang dihirup oleh tubuh maka berbanding lurus dengan kerja otot, sehingga zat sisa-sisa yang menyebabkan kelelahan jumlahnya akan semakin sedikit. Semakin baik kadar VO2 maksimalnya maka daya tahan akan semakin baik pula. 

Dilihat dari masalah, maka tujuan penelitian ini; 1) untuk mengetahui tingkat kekuatan otot tungkai atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah, 2) untuk mengetahui tingkat daya tahan lokal atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah.
METODE PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2012:7) “Pendekatan kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan stasistik”. Sedangkan jenis penelitian ini adalah metode survei. Menurut Margono (2014:29) “Metode servei ialah pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang terang dan baik terhadap suatu persoalan tertentu di dalam suatu daerah tertentu”.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian ini adalah atlet pelari jarak pendek 100 meter berprestasi tingkat Kabupaten dan aktif melakukan latihan sebanyak 10 orang.
2.3 Instrumen Penelitian

1. Tes dan Pengukuran Kekuatan Otot Tungkai (Leg Dynamometer)

Tujuannya adalah mengukur Kekuatan Statis Otot Tungkai, perlengkapan: Back and Leg Dynamometer, pelaksanaan: Testi berdiri diatas back and leg dynamometer, tangan memegang handel, badan tegak, kaki ditekuk membentuk sudut kurang lebih 450, panjang rantai disesuikan dengan kebutuhan testi, testi menarik handel dengan cara meluruskan lutut sampai berdiri tegak, dilakukan 3 kali ulangan. Penialaian: dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga angkatan.
2.  Tes dan Pengukuran Ketahanan Fisik Lokal

1. Tes dan Pengukuran Push -Up

Tujuannya adalah mengukur komponen daya tahan lokal otot ekstensor lengan, alat: Bidang datar. Pelaksanaan: melakukan sikap telungkup, kedua lengan dilipat disamping badan. Bersamaan dengan aba-aba “siap” testi siap melaksanakan, bersamaan dengan aba-aba “yaak” stopwatch dijalankan, kedua tangan menekan lantai dan diluruskan, sehingga badan terangkat, dengan sikap badan dan tungkai merupakan garis lurus. Setelah itu badan diturunkan dengan cara membengkokkan lengan pada siku, sehingga dada menyentu lantai. Gerakan tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan kontinyu sampai waktu 60 detik. Hasil dicatat berapa kali sanggup melakukan push-up.

2. Tes dan Pengukuran Sit-Up

Tujuannya adalah mengukur daya tahan otot perut. Pelaksanaan: testi berbaring telentang, kedua tangan dibelakang tungkuk, kedua siku lurus kedepan. Kedua lutut ditekuk kedua telapak kaki tetap dilantai. Bersamaan dengan aba-aba “siap” testi siap melaksanakan, bersamaan aba-aba “yaak” stopwatch dijalankan, testi mengangkat tubuh, kedua siku menyentuh lutut, kemudian kembali berbaring ke sikap semula. Lakukan tes tersebut berulang kali dan sebanyak mungkin dalam waktu 60 detik. Jumlah berapa kali testy melakukan tes tersebut dicatat  hasilnya.

3. Tes dan Pengukuran Squat Jump

Tujuannya adalah mengukur komponen daya tahan otot tungkai. Pelaksanaan: testi berada pada sikap jongkok dengan salah satu tumit kaki menyentuh pantatnya, dan kaki yang lainnya berada di depan. Sedangkan kedua tangan saling berkait diletakan di belakang kepala, pandangan ke depan. Bersamaan aba-aba “siap” testi siap melaksanakan, bersamaan dengan aba-aba “yaak” stopwatch dijalankan. Testi mencoba melompat ke atas sehingga kedua tungkai lurus, lalu mendarat dengan berganti kaki ke depan dan ke belakang, dengan posisi sikap setengah jongkok (half squat). Gerakan ini dilakukan berulang-ulang dengan sikap kaki bergantian, sampai waktu 60 detik. Hasil yang dicatat berapa kali sanggup melakukan squat jump.

2.4 Analisis Data

1. Analisis Nilai Rata-rata (Mean)
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2. Analisis Nilai Persentase
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Keterangan :


P
= Persentase


f
= Frekuensi


N
= Jumlah sampel
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= Bilangan tetap

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

1. Rata-rata Kekuatan Otot Tungkai
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2. Rata-rata Ketahanan Fisik Lokal

a. Rata-rata Daya Tahan Otot Lengan (Push-Up)
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b. Rata-rata Daya Tahan Otot Perut (Sit-Up)
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c. Nilai Rata-rata Daya Tahan Otot Tungkai (Squat Jump)
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3. Persentase Kekuatan Otot Tungkai

Tabel 1. Persentase Kekuatan Otot Tungkai Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Baik Sekali
	0
	  0,00%

	2.
	Baik 
	0
	   0,00%

	3.
	Sedang
	0
	  0,00%

	4.
	Kurang
	10
	   100,00%

	5.
	Kurang Sekali
	0
	   0,00%

	Jumlah
	10
	100,00%
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Gambar 7. Grafik Kekuatan Otot Tungkai Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter

Kekuatan otot tungkai pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berikut: 1) kategori baik dengan frekuensi 0 (0,00%), 2) kategori baik dengan frekuensi 0 (0,00%), (3 kategori sedang dengan frekuensi 0 (0,00%), 4) kategori kurang dengan frekuensi sebanyak 10 atlet (100,00%), 5) kategori kurang sekali dengan frekuensi 0 (0,00%). Rerata yang diperoleh adalah 100,00%. Artinya kekuatan otot tungkai atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah Kurang. 

4. Nilai Persentase Ketahanan Fisik Lokal

Tabel 2. Persentase Daya Tahan Otot Lengan Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Baik Sekali
	8
	80,00%

	2.
	Baik
	1
	10,00%

	3.
	Sedang
	1
	10,00%

	4.
	Kurang
	0
	0,00%

	5.
	Kurang  Sekali
	0
	0,00%

	Jumlah
	10
	100,00%
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Gambar 8. Grafik Daya Tahan Otot Lengan Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter

Daya tahan otot lengan pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berikut: 1) kategori baik sekali dengan frekuensi sebanyak 8 atlet (80,00%), 2) kategori baik dengan frekuensi sebanyak 1 atlet (10,00%), 3) kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 1 atlet (10,00%), 4) kategori kurang dengan frekuensi 0 (0,00%), 5) kategori kurang sekali dengan frekuensi 0 (0,00%). Rerata yang diperoleh adalah 80,00%. Artinya daya tahan otot lengan atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah Baik Sekali.

Tabel 3. Persentase Daya Tahan Otot Perut Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Baik Sekali
	5
	  50,00%

	2.
	Baik
	3
	   30,00%

	3.
	Sedang
	2
	  20,00%

	4.
	Kurang
	0
	   0,00%

	5.
	Kurang  Sekali
	0
	   0,00%

	Jumlah
	10
	    100,00%
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Gambar 9. Grafik Daya Tahan Otot Perut Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter

Daya tahan otot perut pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berikut: 1) kategori baik sekali dengan frekuensi sebanyak 5 atlet (50,00%), 2) kategori baik dengan frekuensi sebanyak 3 atlet (30,00%), 3) kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 2 atlet (20,00%), 4) kategori kurang dengan frekuensi 0 (0,00%), 5) kategori kurang sekali dengan frekuensi 0 (0,00%). Rerata yang diperoleh adalah 50,00%. Artiya daya tahan otot perut atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah Baik Sekali.

Tabel 4. Persentase Daya Tahan Otot Tungkai Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Baik Sekali
	1
	  10,00%

	2.
	Baik
	2
	   20,00%

	3.
	Sedang
	7
	  70,00%

	4.
	Kurang
	0
	   0,00%

	5.
	Kurang  Sekali
	0
	   0,00%

	Jumlah
	10
	    100,00%
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Gambar 10. Grafik Daya Tahan Otot Tungkai Atlet Pelari Jarak Pendek 100 Meter

Daya tahan otot tungkai pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berikut: 1) kategori baik sekali dengan frekuensi sebanyak 1 atlet (10,00%), 2) kategori baik dengan frekuensi sebanyak 2 atlet (20,00%), 3) kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 7 atlet (70,00%), 4) kategori kurang dengan frekuensi 0 (0,00%), 5) kategori kurang sekali dengan frekuensi 0 (0,00%). Rerata yang diperoleh adalah 70,00%. Artinya daya tahan otot tungkai pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah adalah Sedang. 

3.2 Pembahasan

Kekuatan otot tungkai atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah berada pada kategori Kurang, diperoleh 10 orang dari sebanyak 10 atlet (100,00%). Selanjutnya ketahanan fisik lokal atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah sebagai berikut: 1) Daya tahan otot lengan berada pada kategori Baik Sekali, diperoleh 8 orang dari sebanyak 10 atlet (80,00%), 2) Daya tahan otot perut berada pada kategori Baik Sekali, diperoleh 5 orang dari sebanyak 10 atlet (50,00%), 3) Daya tahan otot tungkai berada pada kategori Sedang, diperoleh 7 orang dari sebanyak 10 atlet (70,00%).

Kondisi fisik adalah salah satu syarat yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi atlet, bahkan sebagai ladasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi. Kondisi fisik baik, maka akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung, akan terjadi peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, kecepatan, dan komponen kondisi fisik lainnya, akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi gerak kearah yang lebih baik, waktu pemulihan akan lebih cepat, respon bergerak lebih cepat apabila dibutuhkan seketika.

Lari cepat yaitu perlombaan berlari dengan kecepatan penuh sepanjang jarak yang harus ditempuh, yaitu jarak 100 meter. Agar dapat berlari dengan kencang dibutuhkan dukungan dari kondisi fisik yang prima dan salah satunya kekuatan pada daya ledak otot tungkai. Kekuatan otot tungkai pada power atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah harus ditingkatkan melalui pola latihan yang terprogram dan didampingi oleh pelatih terutama pada peningkatan kekuatan power otot tungkai. 

Kemampuan kekuatan power otot tungkai harus diperbaiki oleh atlet pelari jarak pendek. Karena kemampuan kekuatan power otot tungkai sangat diperlukan dalam lari yaitu ketika melakukan start pada block start untuk mendapatkan tenaga power dalam melakukan lari sprint 100 meter. Apabila power otot tungkai kurang baik maka kecepatan atlet juga kurang baik dan apabila power baik maka kecepatan pelari akan baik juga, bahkan dapat melebihi terget yang telah diberikan oleh pelatih. Sehingga menyimpulkan daya ledak tungkai mempunyai peranan  yang sangat penting terhadap kemampuan lari 100 meter. Sebab jika didukung  faktor-faktor yang mempengaruhi unsur daya ledak maka gerakan kemampuan lari 100 meter akan dilakukan secara maksimal dalam waktu yang sangat cepat  dan singkat. 

Ketahanan fisik lokal atlet pelari jarak pendek 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah harus juga ditingkatkan melalui program latihan terutama pada daya tahan otot tungkai. Sedang pada daya tahan otot lengan dan otot perut sudah sangat baik, namun perlu dipertahankan dengan selalu melakukan latihan. Dimana ketahanan fisik lokal pada daya tahan otot tungkai yang masih belum baik harus diperbaiki oleh para atlet. Karena ketahanan otot tungkai diperlukan dalam perlombaan lari sprint. Oleh demikian ketahanan otot harus dilatih sebaik mungkin dengan memberikan metode-metode yang sesuai. Haritsa (2014:58) mengungkapkan “Pemberian latihan metode delorme memberi pengaruh terhadap peningkatkan kekuatan dan daya tahan otot hamstring. Sedangkan latihan pliometrik pada olahraga lari memberi perngaruh terhadap peningkatkan kekuatan dan kecepatan yang merupakan perwujudan dari daya ledak otot”. 

Faktor daya tahan otot berguna agar tidak kelelahan ketika menyelesaikan lari sprint 100 meter. Faktor kekuatan otot tungkai berguna agar tolakan kaki ketika start dan juga ketika berlari semakin kuat sehingga kecepatan lari semakin kencang pula. Atletik pada nomor sprint membutuhkan latihan fisik yang baik sebagai pendukung utama selain penguasaan keterampilan teknik dalam lari sprint. Maka beberapa komponen fisik yang diperlukan dalam lari sprint harus benar-benar dilatihkan kepada atlet dengan semaksimal mungkin.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kekuatan otot tungkai atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah terdapat 10 orang atlet (100,00%) memperoleh nilai kurang. Maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot tungkai atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah Kurang.
2. Daya tahan lokal atlet lari 100 meter Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah yaitu: 1) daya tahan otot lengan berada pada kategori Baik Sekali (80,00%), 2) daya tahan otot perut berada pada kategori Baik Sekali (50,00%), 3) daya tahan otot tungkai berada pada kategori Sedang (70,00%)..
4.2 Saran


Saran-saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih atletik Binaan Dispora Bener Meriah untuk lebih memperhatikan dan melatih kekuatan yang diarahkan pada power otot tungkai dengan cara memberikan latihan weight training beban dipundak sambil meloncat keatas, dan latihan dilakukan minimal 3 kali dalam seminggu.
2. Bagi atlet pelari sprint Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah yang memiliki ketahanan fisik lokal baik agar dapat mempertahankannya dengan selalu melakukan latihan yang terprogram, sedangkan bagi atlet yang masih kurang maksimal agar dapat meningkatkannya melalui latihan push-up, sit-up dan squat jump yang dipanduh oleh pelatih.
3. Bagi pihak pengurus atletik binaan Dispora agar dapat memberikan dukungan kepada pelatih dalam meningkatkan kemampuan fisik atlet dengan memberikan fasilitas yang maksimal yang bisa digunakan dalam melakukan latihan fisik.
4. Bagi peneliti berikutnya agar dapat mengadakan penelitian lanjutan yang belum dijangkau dalam penelitian ini yaitu mengenai kedisiplinan waktu latihan. Sehingga kedepan atlet Binaan Dispora Kabupaten Bener Meriah akan lebih berkualitas baik disegi fisik, teknik, mental dan kedisiplinan waktu yang telah ditetapkan pelatih.
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